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Fakih Zakaria, 991510401153, Scicksi Ketahanan Varietss Jagung Lokal
(Zew muys L.) dan Jagung Manis (Zea raays saccharatn Sturt) Terhadap Penvakit
Bulai (Feronosclerospora maydis (Rac.) Shaw). (Dibimbing oleh Ir, Abdul
Majul, MP sclaku DIPLU dan D, Ir. Sri Hartatik, MS selaku DPA).

RINGRASAYN

Fanaman jagung merupakan salah satu tanaman yang penting di dunia
Berdasarkan wrulan bahan makanan pokok dunia, jagung merypakan bahan
makunan pokok ketipa setelah gandum dan padi. D1 Indonesia, jagung merupakan
sumber karbohidral kedua setelah beras. Japung vang divsahakan di Indonesia saat
i adalah jagung lokal yang telah lama ditanam petam. serta jagung manis (sweet
cormh yang merupakan jenis jagung introduksi bary, Jagung manis memiliki miai
ckonomi vang lebih tinggl  dibandingkan jagung  lokal Namun  dalam
budidavanya, japung manis lehih remtan terhadap penvakit, diantamnva adalah
penyakit bular. Penyakit bulai merupakan salah salu penvebab  terjadinga
penurunan dan kehilangan hasil panen jagung. Kehilangan hasil dapat mencapai
HH) persen pada varietas vang rentan. Salah salu pengendalian penyakil bulai
vang dapat dilakukan adalah dengan menanam varietas yang tahan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui varietas jagung lokal dan jagung
mams  vang lahan terhadap penvakil bulai, gejals vang muncul,  serla
perkembangan penyakit bulai

Penelitian dilaksanakan dengan dua perlakuan, vaitu perlakuan inokulasi
alami dan mokulasi buatan. Seleks: ketahanan tanaman jagung sccara alami
dilakukan di lshan hekas sawah. Lahan percobaan dibagi menjadi 20 petak unruk
drtanami 10 varictas jagung Satu varictas jagung dilanam pada dua pelak yang
berbeda sebagai ulangan. Tahap pertama adalah menvigpkan sumber inokulum
penvakit bulal segurnlah 12 tanaman tiap petak. Sumber inokulum vang digunakan
adalah lanaman jagung vang menunjukkan pejala penyakit bulai pada tingkat vang
parah. lahap selanjutnya adalah menanam tanaman uji di petak-petak penelitian

dengan jumlah 60 tanaman untuk tiap varietas jagung
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Selekst kotahanan kedua adalah denpan perlakuan inokulas: buatan dengan
kerapatan komidia 10" dan 10" Tahap pertama adalah menanam sejumlah 20
tanaman upi tap varietas di dalam polibag Tanaman jagung selanjulnva diletakkan
di dalam rumah plastik. Tahap kedua adalah menginokulasi tanaman Jagung uji
ying beramur tujub hari setelah tmnam dengan meneteskan suspenst komidia pada
coreng daun muda. Suspensi konidia dibuat dengan melarutkan konidia P ity
didalam aquades steril. Pengamatan dilakukan terhadap gejala, jumlah tanaman
vang terinfeksi, intensitas penvakil, serta laju infeks) penvakit bulai

Varietas Lagaligo, Arjuna, Harapan Baru dan Wisamegeni merupakan
varietas jagung yang relatif tahan terhadap penvakil bulai, dengan kriteria agak
lahan (A1) Secars umum vanetas jagung lokal memiliki teaksi lebih lahan
dibandingkan varictas jagung manis. Gejala vang tampak pada perlakuan
inakulas alami adalah gejala lokal dan sistemik. sedangkan gejala vang tampak

pada perlakuan inokulasi buatan hanya gejala sistemik.
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LPENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Fanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan vang prenling di
dumia. D1 Indonesia, jagung merupakan bahan pangan sumber karbohidrat kedua
setelah beras (Adisarwanto dan Widvastuti, 2002). sedanghkan berdasarkan
urutan bahan makanan pokok dunia, jagung berada pada urutan ketiga setelah
gandum dan padi (AAK, [993)

Plasma nutfah tanaman jagung yang diusahakan di dunia mempunyai
bunyak jemis atau varietas. Rukmana (20001 mengemukakan bahwa ahli botani
mengidentifikastkan bentuk asli jagung kedalam tujuh jems. Jagung vang telah
tama diusahakan dan dimanfaaikan di Indonesia adalah jagung muliars, karcna
Jagung tersebut banyak mengandung beras jagung vang umumnya genjah dan
sesum dengan kondise 1klim di Indonesia,

Jenis jagung yang masih baru diusahakan di Indonesia adalah jagung
manis {sweed corn), Jugung manis masuk ke Indonesia sekilar tahun 1980-an.
Jagung lerscbut memiliky nilai ckonomi vang lebih tinggi dibandingkan jagung
lekal, karena jagung mants memiliki rasa vang lehih manis (Anonim, 200105,
Mamun dalam prakiek budidayanva di lapang banvak menpalami kendala Salah
satunva adulah jagung manis tidak tahan lerhadap penvakil bulai. sehingga
mengurangs hasi] produksi

Penvakit bulai atau downy mufdew vang disebabkan oleh cendawan
Peranosclerospora mavdis merupakan penyakil lerpenting pada lanaman jagung
vang perlu ditangani dengan serus (AAK, 1993, Semangun, 1991, Sumartini,
1991). Semangun (199]1) menyatakan bahwa kerugian vang disebabkan oleh
penyvakil tersebut mencapai 90 persen, namun Sumartini (19915 menyatakan
bahwa kerugian vang diderita dapat mencapai 100 persen.

Pengendalian penyakit bulai dapat dilakukan dengan mengeabungkan
beberapa cara. Sumartini (1991) mengemukakan hahwa pengendalian yvang
dapat dilakukan adalah dengan menanam varietas tahan, pengendalian kimiawi,

kultur teknis, dan pemupukan N dan P yang berimbang. Penpendalian yang
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paling bwk menurnt Semangun (2001} adalah dengan pengpunaan varictas
jagung vang lahan terhadap penyakit bulai. Varietas jagung vang dikategor han
tahan terhadap hama dan penvakit adalah varietas yang hanva terserang hama
atau penvakit sejumlah 10 persen pada keadaan hama dan penvakit berkembang
dengan baik (Rukmana, 1997)

Penggunaan varietas tahan penyakit merupakan alternatil’ pengendalian
yang lerbaik bag penyakil yang sulit dikendalikan sceara kultur teknis. termasuk
penyakit bulai. Namun hingga sagt ini belum ada varielas jagung manis vang
tahan terhadap penyakit bulai. Oleh karena ilu beberapa upaya untuk mendapatkan
varigtas tahan dalam rangka mengatasi penyakit bulai sangat diperlukan. Sehagai
langkah awal dalam perakitan varietas tahan adalah scleksi ketahanan tanaman

Jagung terhadap penyakit bula

1.2 Pervmusan Masalah

Tanaman japung manis merupakan jenis jagung mtroduksi baru yang
memilike rasa vang lebih manis dan memiliki nilai ekonomi lebih tinggi
cibandingkan dengan tanamun jagung lokal, namun lebih rentan terhadap penyakit
bulai dibandingkan dengan jagung lokal. Penyakit bulai merupakan penvakit vang
sulit dikendalikan. Sampai saat 01, penggunaan varietas fahan merupakan
alternatif terbaik untuk mengendalikan penvakil bulai. Oleh karena itu, perakitan
varetas jagung mams vang labhan terhadap penyakil bulai perlu dilakukan,
Peraknan vanetas (shan diawali dengan scleksi ketahanan beberapa varictas
Japung mams dan jaeung lokal terhadap penvakil bulai. Jagung lokal diperkirakan
lebih tahan terhadap penvakit bular dibandingkan jagung mams, schingpa dapar

digunakan sebagai sumber gen ketahanan bagi jagung manis

1.3 Tujuan Penclitian
|. Mengetahu tingkat ketahanan beberupa varictas jasung lokal dan lagung

manis terhadap penyakit bulai

[

Mengeluhur gejala penyvaki bulat vang muncul pada lanaman vang terinleksi

!_u

Mengetahn perkembangan penyakil bula serta faktor vang mempengaruhingg
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[ TINJALUAN PUSTARA

lanaman jagung merupakan salah salu lanaman yang penting di duma.
Berdasarkan urulan bahan makanan pokok duma, jagunpg merupakan bahan
makanan pokok keliga selelah gandum dan padi (AAK, 1993} I Indonesia,
jagung merupakan bahan pangan yang merupakan sumber karbohidrat kedua
setelah beras { Adisarwanio dan Widvastuti, 2002 ).

FPemerintah Indenesia pada tahan 2007 telab mencanangkan Gerakan
Mandiri Padi, Kedelai dan Jagung (Gema Palagung 20017 puna meningkatkan
produkst japung dalam negen agar mencapal swasembada japune Upava yang
diterapkan untuk memngkatkan produksi dalam rangka mencapai swasembada
jagung  adalah  ekstensifikasi, inlensifikasi,  menckan  senjang  hasil,
mempertahankan  stabilitas produksi  dan menurunkan  kehilangan  hasil
{Adisarwanto dan Widyastuti, 2002 ). Salah satu penvebab terjadinya kehilangan
hasil panen adalah adanya seranpan penyakit pada tanaman jagung Penyakit
lunaman jagung yang banvak merusak tanaman japung dan menimbulkan banyak

kerugian adalah penvakit bulai (Sudjono. [985; Wakman dan Said, 1986

2.1 Penvakit Bulai { Downy mildew)

Penvakil bular atau dewny mildew merupakan penvakit terpenting
pada tanaman jagung | Fatgwi dkk.. 1985 Bedjo dan Indiati, 1995 Sumarting
dan Bustaman, 1989) vang menjadi faktor pembatas produksi jagung
(Sudjone, 1987). khususnya di dacrah tropis, sub tropis {Hardaningsih dkk.,
| 980}, dan di dasrah Asia (Rifin, 1983),

Penyakit bular di Jawa memiliki beberapa nama dagrah. Semangun
(1968) mengemukakan bahwa nama daerah tersebut merupakan nama dan

enyakil bulm yang lazim diketahm olch petani. D Jawa 'l engah, penyakil bulai
dikenal dengan omo putth, oma londo atau omo bule. DD Jawa Timur dikenal
dengan nama omo putth atau potehen. Semua nama fersebul menckankan pada
gejala penyakit pada daun jagung yang menvebabkan terjadinya perubahan

warna atau klorotis. 131 Jawa Barat, penyakil bulai dikenal dengan nama hama
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hyer atau omo lier (Trisusilowati, 1978) Nama tersebut menckankan pada
gejala penyakit bulal dimana tanaman jagung menjadi mudah rebah akibat

kurang berkembangnya susunan akar.

2.2 Kerugian Hasil

Kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit bulai di tap dacrah sangal
bervariasi.  Semangun (1973) menyatakan  bahwg meskipun  penvakit  bulai
merupakan penyakit yang merugikan, namun besamya kerugian vang sebenamya
belum dapat diketahuw dengan pasti. Karena uniuk menentukan kerugian tersebut
memerlukan penelitan yang khusus dan bukan merupakan pekerjaan vang
sederhana. Namun terdapat beberapa laporan penclitian yang mengemukakan
besarmya kerugian vang diakibatkan oleh penvakit bula,

Penvakit bulai dapat menyebabkan kerusakan vang bervariasi pada
varietas jagung vang tahan, vaitu pada kisaran 0-30 persen, Sumartini dan
Hardaningsih (1995} menyebutkan bahwa kehilangan hasil vang diakibatkan olch
penyakil bulai mencapai 90 persen. Namun menurut Sudjono {1987), Purwanti
(1985), Hanuri dan Koswara (1985). dan Rahamma dkk (1997, serangan

penyakit bulai dapat mencapai 100 persen, khususnya pada varictas vang rentan,

2.3 Gejala Penvakit Bulai

Tanaman jagung yang terinfeksi M mavds umumnya menunjukkan
gejala sebagai berikut: daun muda yang terserang tampak bergaris kuning
terang sampar gelap (Purwanti, 1985), pada permukaan daun terdapal paris-
garis berwarny putth sampai kuning yang sejajar tulang daun yang diikuti
dengan parnis-garis klorotik hila infeksi makin lanjut (Sudjana dkk_ 1991)
Pada permukaan bawah daun terdapat komdia jamur berwarna putih. terutama
pada pag hart (Sumartini dan Hardaningsih, 1995). Daun vang terinfeksi
nampak kaku dan berbentuk sepert kipas. Tanaman kurang berkembang dan
terlihat kerdil (BPPP, [988). Seranpan pada tanaman muda akan menvebabkan
tanaman tumbuh abnormal, bahkan dapat menvebabkan tanaman  mati.

Tanaman yang sbnomal tidak dapat menbentuk malai. bentuk tonpkol yang
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dihasilkan tiduk beraturan, dan batangnya memanjang. Biji vang dihasilkan
sedikil dan hasil panen berkurang { Purwanti, 1985},

Gegala penyakit bulai vang nampak terpantung dari saat terjadinya infoksi
dan perkembangan cendawan di dalam bagian tanaman, Jika cendawan dapal
mencapal gulungan daun. maka gejala vang tampak adalah gcjala sistemik
MNamun jika lidak, maka pejala vang tampak adalah gejala lokal (setempat).

Semangun (1973}, membagm gejala penyakit bulai menjadi dua, yait
gejala lokal dan sistermik. Infeksi patogen P mavdis pada tanaman muda ( umur
satu sampat dug minggu) akan mengakibatkan pejala sistemik {Sumartini dan
Indhati, 1995) Patogen dapat mengikuli pertumbuhan tanaman dan patogen
mencapal hittk tumboh (Sudjana dkk., 1991} Hal tersehut akan menychabkan
semua daun muda vang terbentuk akan menunjukkan pejala penyakit bulai
(Semangun, 1973). Infeksi patogen tersebut menyebabkan tanaman tidak dapat
menghasilkan ongkol. bahkan dapat menvebabkan tanaman mati pada umur
tiga sampai cmpat minggu { Purwanti. 1983)

Purwanti (1985} membagi pejala sistemik menjadi dua. vaitu pejala
sistermik pada awal pertumbuban dan pada pertengahan pertumbuhan atau
pertumbuhan lebih lanjut. Gejala sistemik pada awal pertumbuhan ditandar
dengan munculnyva pejala bulai (garis hijau kekuningan) pada daun pertama alau
kedua pada tanaman muda. Namun gejala tersebut tidak sampai pada daun ketiga
sampai dengan kelima. Komdia yang berasal dari lanaman yang sakit berkembang
dengan cepat dan masuk ke dalam jaringan atau pelepah daun melalui stomata,
Uiggala sistemik pada pertengahan pertumbuhan atau pertumbuban lanjul ditandai
dengan munculnyva gejala pada saat tanaman hampir berproduksi  Konidia
berkembang dengan lambat, meskipun infeksi terjadi saat tanaman masih muda
(lanaman masih berdaun satu). Pertumbuhan patogen bary berkembang denpan
cepal saal tanaman sudah wa (hampir berproduksi ).

Patogen yang menginfeksi tanaman jagung pada pertumbuhan lebih lanjut
akan menyehabkan gejala lokal. Keberadaan patogen hanya terbatas pada daun-

daun tertentu, yuitu daun yang terinficksi patopen secara air horne, Daun pertama
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sampal daun ketiga tetap terlihat hijau, sedangkan daun-daun berkutnya akan
terlihat menguning {Sumartini dan Hardaningsih, 1995},

Semangun (1973) membagi gejala penvakit bulai berdasarkan lerjadinya
infeksi menjadi dua bagian. Pembagian uejala tersebut adalah - 1) Tipe A, vailu
gejala pada lanaman yang lerinfeksi saat tanaman masih muda Daun tanamaun
Jagung muda berwama kuning keputihan atau kuning kehijauan, Daun terlibal
agak terlipat dan terlihat kaku. Tanaman tampak seperti kipas. 2} Tipe B, vaity
zejala pada tanaman vang terinfehsi kettka tanaman lehib dewssa Pada awal
pertumbuhan, tanaman membentuk daun dengan warma dan ukuran normal
Sclanjulnya warna daun bagan alas mengalam, pemvimpangan Kadang tanaman
1agung turmbuh biasa, dan gejala berupa klorotis hanya tampak pada permukaan
daun bagian hawah

2.4 Penycbab Penyakit Bulai

Penvakit bulai {dows: mildew) disehabkan oleh cendawan. Wakman dan
Sad (1986) menyatakan bahwa penvakit bulai disebabkan oleh cendawan, yaity
Peronasclerospora spp. (De Ledn er al, 1993). Van Hoop menemukan liga spesies
cendawan vang dapat menyehabkan penyakit bulai pada japung. Cendawan tersebut
adalah Peronoscleraspora pilippnensis West, I northii dan . menadic. Namun
Thurston { 1998) dan Dickson {1936) melaporkan bahwa terdapat sembilan spesies
vendawan vang diketahui sebagai penvebab penvakit bulai pada japunp, Sembilan
spestes tersehut adalah  Sclerophthora  macrospore, S Bapssize var, Zeae,
S, gramecola, Peromosclerospora sorghy, P, sportunea, P sacchars, PV,
I philippinenss, dan P ol Spesies vang paling menghancurkan di dacrah
tropis adalah 1. philippinensis dan P maydis di Indonesia, /* secchari di Taiwan,
F. sorghu di Thailand, dan 8, Rayvsseee vir. Zeae di India

Sesual  dengan  pernyataan  Thurston, Ruslaman ef  of. (1983
mengemukakan bahwa penvakit bulai di Indonesia hanyva dischabkan olch dua
spesies cendawan, yailu P, mapdis (Rac. ) dan /7, philippinensis, vang termasuk

dalam famill Peronosporaceae, ordo Peronosporales dan kelas Comycetes,
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Cendawan vang termasuk dalam famili Peronosporaceae merupakan cendawan
vang bersiful parasit obligat

. piiypperensis banvak ditemukan di dacrah Sulawesi Ulara, Filipina,
Taiwan, Thaland dan Indwa, sedangkan & movey banvak ditemukan di seluruh
wilayah Indonesia. Cendawan lerscbul merupakan penyebab sebagian besar

penyakit bular di Indonesia,

2.5 P. maydis
2.5.1 Morfologzi

. mryidis. merupakan patogen vang menvebabkan sebagian besar
penvakil bulal di Indonesia /. mendfis menghasilkan dua jenis hifa Jenis YU
pertama adalah hifa Turus dan bercabang jarang, sedanpkan vang kedua adalah
Bulat. bercabang tidak teratur, dan berperombol.

Komdiofora muncul dari stomata. bercabang dikotom dua sampai empat
dengan cabang yang kuat. Konidia berwarna hialin. spherical sampai subspherical,
Konidia . mavdis berbentuk bulat dengan diameter berukuran (12-19) x (10-23)
um {Sumartini dan Hardamingsth, 199%). Perbedaan morfologis antara . vy

dengan &, philipyremensiy dapat dilihat pada Gambar 1.

A B

Gambar 1. Morfologt Feranosclerospora mavdes (A) dan P. pliilippinenses ().
a = komidiolora, b = konidia ( Shurtleff, 1980)
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Miselium /. mavdis berbentuk benang-benang 1ebal dan mengandung,
tetes-letes minvak, terdapat di ruang antar sel terutama di dalam bagian daun
vang terinleksi. Miselium memiliki banvak haustoria dengan berbapai bentuk.
Misclium berada di dalam bagian-bagian vegetatif dan di dalam buah
Miselium di dalam biji tanaman sakit mungkin lerdapat di dalam integumen,
endosperm, dan di sekitar lembaga. Namun miselium tidak dapat ditemukan
pada semua biji dari tongkol tanaman sakit.

Cendawan yang termasuk kelas Oomyveetes, diantaranya adalah P vl
memperlahankan din dengan oospora (Raciborski, 1897 dalam Semangun, 1973),
Rutgers (1916 ) defarm Semangun {19681 menyebutkan bahwa disamping oospora,
fomayelis juga membentuk klamidospora bulat. Namun Palm (1918) dalam
Semangun (1973) menvebutkan bahwa cendawan tersebut hanva membentuk

komidia saja

1.5.2 Pembentukan dan Penyeharan Konidia P maydis

Komdia pada awalnva didupa Gidak memegang peranan di dalam
penyebaran penyakic Mamun Palm (19181 membuktikan bahwa konidia merupakan
satu-satunya alal penyebar dan /. menvdis {Semangun, 1973}, dan bertindak sehagi
sumber mokulum vang atama { Sumartint dan Hardaningsih, 1995)

P omoviley: membentuk konidia dan konidiofora pada malam  harn,
sedanghan pada siang hari komdiofora mengering. Pembentukan konodia
memerlukan udara vang lembab (lebih dar 90 persen) dan hangat pada suhu
sehitar 237 C (21-247C), dan dalam keadaan gelap (Sudjana dkk | 1991 BPPP,
1988). BPPP (1988) melaporkan bahwa konidiofora dan konidia dibeniuk pada
permukaan daun vang basah dan pelap. Pembentukan komdiofora berlangsung
pada pukul 21000 sampai 24.00 WIB, scdangkan pembentukan  konidia
berfangsung pada 2400 sampai 0100 WIB {Semangun, 1973}, Menurut Sudjana
dick. (1991}, pembentukan konidia sangat banyak terjadi antara pukul tiga sampai

pukul lima pagi.
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Thurston (199%) membam siklus perkembangan patogen bulal menjad:
sembilan tahap, mulai dan awal penpumpolan embun sebagal svaral pembentukan

komidia sampai komdia mengering. Sikius sclengkapnyva ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel | Siklus Nokrnal Perkembangan Palogen Buldai pada Tanaman Jagung
{ Thurston. 1998}

Mo, Waktu (WIB) > Ierkembangan Palogen

I P 00 - 2000 Awal pengumpulan embun

Fd

2200=-2300 Permukaan daun bazah olch embun. pemulaan
munculnyva komdiolorn

2300-24.00  Konidwiora berkembang
i M- 01 Mk Komdia bertkembany

L

5 U100 - 02,00 Pelepasan dan penyebaran konidia
s 02.00-03.00  Pelepasan komdia maksimum
7 03.00-04 00 Pelepasan konidia berkurng, perkecambahan komdia

8 04.00 - 0500 Pelepasan kondea sedikit, perkecambahun komdra
maksimum

=

} 05.00 - 0600 Konidia mulal mengering

Perkembangan komdiofora dan komdia dalam siklus  perkembangan

patogen F. madis selenghkapnya ditampilkan pada Gambar 2

=

m

1
=

Crambar 2. Perkembangan Kondiofora dan Konidia P, seedes (Somangun, 1973)
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Pada malam hari ketika svarat pembentukan honidia terpenuhi,
vumpalan miselivm dalam ruang udara membeniuk komdiofora vang keluar
melalun stomata. Selanjutnva dari stomata keluar satu konidiofora atau lebih,
Konidia yang awalnva berbentuk batang tersebut akan membentuk percabang
dikotom. yang masing-masing membentuk cabang lagi. Umumnya percabang-
an komdiofora terdiri dari tiga atau empat tingkat {Crambar 2. Cabang terakhir
akan membentuk sterigmata vang umumnva berjumlah dua buah. yang masing-
masing mendukunyg satu konidia

Konidia cendawan sclanjutnya akan discharkan oleh angin sampai jarak
Jauh {heberapa lalometer), mamun Sudjadi dkk. {1973 membantah pendapat
lersebut. Komdia tidak dapat diterbangkan tanpa kehilanggan dava infeksinyva
sampal sejauh dua kilometer dani sumber infeksinya. Konidia /% menefis dalam
keadaan normal discbarkan oleh angin dalam jarak vang tidak terlampau jauh.
Komidia vang dapat menginfekst tanaman dengan prosentase terbesar adalah
komdea yang jatuh antara 4.5 - 8 meter dari sumber infeksi. Jika konidia terschut
Jaluh dan menempel pada daun muda yvang basah, konidia akan SERETH
berkecambah dan menginfekst daun melalui stomata. Proses penyebaran konidia

olch angin sampai pada permukaan daun selengkapnya dapat lihat pada Gambar 3.

Erenlia ipemgnpel

pauda puerm
K ﬂ.l.l.lﬂF:JIﬂ 4

% [
R\

Fl.llﬂ.lll

D v rding
Bulis
', b
Komidiy . — —F—""——m— = 'u
berkecimbah

Lgmem

¥

.'1

-‘-::.

—_

Gambar 3. Penvebaran Konidia #. meyelis dan Tanaman Sakil ke Tanaman Sehat
{Sumartini, 1991)
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1.5.3 Mekanisme Infeksi

Tanaman japung vang terinfeksi pada musim kemaraun merupakan sumber
inokulum utama bag tanaman jagung pada musim 1anam berikutnya (Sumartini
dan Hardamngsih, 1995

Syaral terjadinya infeksi 7 maedis pada tanaman jagung adalah adanya air
pada permukaan daun tanaman jagung Air tersebue dapat berupa ar bebas yang
berada di permukaan daun atau air gutasi vang berada di corong daun muda
lanaman jagung. Dengan demikian infeksi oleh [/ mandis dapat terjadi pada
musim  kemarau atau pada musim  kering.  Karena pada musim  kering
pengembunan tetap dapal lerjadi pada benda-henda vang dekat dengan permukasn
tanah, lermasuk tanaman-tanaman jagung muda, terylama pada corong daun muda
vang sclalu terdapat air gutasi pada malam hari.

Komdia yang baru discbarkan jika jalwh di atas permukaan daun vang
berair akan segera berkecambah, Jika daun tersebul peka, maka infeks: dapat
terjadit pada malam han itu jupa Dengan demikian cuaca yang mencntukan
terjacinyy infeckst adalah cuaca pada malam saal konidia tersebut disebarkan,
cuaca pada hari sclamjutnya kurang berarti bagi terjadinva infeksi. Mekanisme
kst £ mandis pada daun muda dapat dilibat pada Gambar 4,

Gambar 4. Infeksi pada Daun Muda
A perkecambahan konidia dan pembentukan appresorium
B dan €' = miselium berkembang di dalam jaringan daun
#  appresorium, ¢ - konidium, m = miselium { Semangun, 1973)
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2.5.3 Mckanisme Infeksi

Panaman jagung vang teninfeksi pada musim kemarau merupakan sumber
inokulum ulama bagi tanaman jagung pada musim lanam berikutnya (Sumartini
cdan Hardamingsih, 1995),

Svarat terjadinya infeksi 7 maydis pada tanaman jagung adalah adanya air
pada permukaan daun tanaman jagung. Air tersebut dapal berupa air hebas yang
berada di permukaan daun atau air gutasi vang berada di corong daun muds
tandman jagung. Dengan demikian infeksi oleh £ menadis dapat terjadi pada
musim  kemarau  atau pada musim kering.  Karena pada musim kering
pengembunan tetap dapal terjadi pada benda-benda vang dekat denpan permukaan
tanah. termasuk tanaman-lanaman jagung muda, terulama pada corong daun muda
vang sclalu terdapal air gutasi pada malam hari.

Komdia yang baru discharkan jika jaluh di atas permukaan daun vang
berair akan sepera berkecambah. Jika daun tersebul peka, maka infeksi dapat
tejadi pada malam han itu juga Dengan demikian cuaca vang menentukan
terjadinya infeksi adalah cuaca pada malam saal kenidia tersebut disebarkan.
cuaca pada han sclamutnya kurang berarti bag terjadinya infeksi. Mekanisme

infekst £ mavdes pada daun muda dapat dilihat pada Gambar 4,

Gambar 4. Infeksi pada Daun Muda
A perkecambahan komdia dan pembentukan appresorium
B dan " = misehum berkembang di dalam jaringan daun
a - appresorium, ¢ — komdium. m = miselium § Semangun, 1973)
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Konidia vang jatuh dan menempel pada permukaan daun muda vang herair
akan sepera berkecambah dengan arah tidak beraturan {Gambar 4A) Pembuluh
kecambah akan membenghak pada lehuk atau alur pada pertemuan sel epidermis
setelah mencapar stomata, pembuluh kecambah akan membentuk appresorium
vang berbentuk bulat atau lonjong (Gambar 4A)  Appresorium  tersebut
membentuk tabung infeksi vang mendesak masuk melalu celah stomata,
Cendawan di dalam ruang udara stomata akan membentuk benang tebal yang
bercabang-cabang. Pada saat flu kloroplas di dalam sel-sel mesofil di sekitar
stomata mular rusak.

Cendawan berkembang di sckitar stomata. Pada daun mular terlihat
bintik -bintik klorotis yang kurang jelas. vang makin lama makin meluas,
Cendawan vang herada di dalam jaringan daun (Gambar 3) akan berkembang
menuju pangkal daun. Jika cendawan mencapal pangkal daun, maka cendawan
akan masuk ke dalam gulungan dawun vang belum berkembang dan menyerang
pupus daun vang masih muda. schingga daun vang belum berkembang dan pupus

daun tersebut akan terinfeksi cendawan.

Gambar 5. Misclium /. mavelis di dalam jaringan daun jagung
m - mischa, h = havstoria, 5 stomata, © = makheida. me = sel mesofil.
¢ = cpidermis {Semangun, 1973)

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit Bulai
Perkembangan penyakit secara umum dipengarubi oleb liga faktor,
vaitu laktor tanaman inang (jagung), faktor hinghungan, dan fakior pategzen

(Agrnios, 1996, Makal dkk., 1993) Menurat Makal (19931 interaksi antara
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ketiga laktor terscbut umumnya digambarkan dalam bentuk sepiliga yang
dischut segitiga penyakit.

Beberapa  faktor tanaman inang memegang peranan penting  dalam
perkembangan  penyakil.  Faktor tanaman  inang  yang  mempengaruhi
perkembangan penvakit bulan adalah ketahanan tanaman inang, umur tanaman
inang dan jems tanaman inang, Patogen akan sulit berkembang pada tanaman
vang memibkl ketahanan terbadap penvakit bulai. Penvakit bulai mudah
menginfeksi tanaman jagung yang masih muda dibanding tanaman yang sudah
herkembang lebih lanjut, karena pada tanaman muda terdapal senvawa pentosa
dan heksosa. lenis tanaman jagung juga berpengarub terhadap perkembangan
penyakit bular. Sumartini (1990} mengemukakan babwa penvakit bulai kurang
dapat herkembang pada tanaman japung lokal. karena jagung lokal relati|” lebih
tahan terhadap penvakil bulai.

Perkembangan  penvakit  bulai  sangat  dipengarubi  oleh  adanva
kelembaban vang tinggi. vaitu lebih dari 90 persen. Suhu dan energi merypakan
dua faktor yang diperlukan dalam proses sporulasi, Fakter lingkungan lebih
berpengaruh pada proses pembentukan spora dan proses infeksi patogen pada
tanaman 1nang. Sudjana dkk. (1991) dan BPPP (1988) mengemukakan hahwa
subu udara malam han yang berkisar pada 23 C merupakan suhu optimal hagi
pembernlukan konidia & mavels, sedangkan kelembaban udara vang optimal
bagi pembentukan konidia adalah lebih dan 90 persen. Namun Makal (1993)
menychutkan bahwa suhu malam har antara 21-26 C vang disertai kelembahban
bebas sangat cfcktif untuk produksi, perkecambahan dan infeksi komidia.

Ierkembangan penvakit bular pada tanaman mang dipengaruhi oleh
jumlah inokulum yang berada di sekitar tanaman inang. bentuk reproduksi
patogen, serta penvebaran patogen. Semakin besar jumlah inokulum vang
berada di sckitar tanaman inang, maka kemungkinan terjadinya epidemi
penvakit bular semakin besar. P mavdis termasuk dalam patogen polisiklik
dimana patogen tersebut mempunyai daur reproduksi vang pendek, sehinpea
dapat menghasilkan banvak penerasi dalam satu musim tanam { Agrios, 1996). P

mavidis mampu membentuk inokulum sekunder dalam jumlah vang sangat besar
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dan satu tanaman yang terinfeksi {Duck ef af. | 1987, sehingoa patogen penyakit
bular merupakan patogen vang paling merusak pada tanaman jagung di dunia.
Patogen bulai di lahan disebarkan oleh angin (Sumartini, 1991 Setelah terlepas,
inokulum akan disebarkan oleh angin yang berhembus dengan jarak yang
bervariasi. Jems patogen yvang demikian dapal menimbulkan epidemi vang

mendadak dan sangat luas (Agrios, 1994

2.7 Ketahanan Tanaman Jarung Terhadap Penvakit Bulai

Menanam varetas jagung yvang tahan terhadap penvakit bulai merupakan
salah satu komponen terpenting di dalam mengendalikan penyakil secara terpadu,
karena pengendalian tersebut aman, tdak menimbulkan polusi, murah dan praklis
pengpunaannya. Vanetas-variclas jagung lokal vang tahan merupakan sumber gen
ketahanan vang dapal digunakan scbhagai bahan persilangan untuk menciptakan
varnetas baru { Sumartim, 19901, Penggunaan vanetas jagung vang telah diperbaiks
secdrm penets merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi jagung,
Prinsip teknik tersebut adalah untuk mendapatkan susunan gen-gen baru, sehingea
didalam budidayanyva di lapang akan menunjukkan keungpulan-keungpgulan
terteniu dibandingkan denpgan induknva (Purwanh dan Bustaman. 20017

Penelitian tentang penvakit bulai telah banvak dilakukan, bk pengujian
ketahanan maupun pengendalian dengan fungisida (Wakman, 2001} Berdasarkan
hasil penelitian Sumartina (1990} mengenal penvanngan ketahanan tanaman jagung
dikefabui bahwa tanaman jagung yang (ghan terhadap penvakil bulai ditinjau dan
sepr morfologisnva memihikl susunan daun vang tidak bepitu erat melekat pada
batang, daun-daunnya memilika lapisan ihn vang lebnh tebal dibandingkan dengan
vanetas rentan. Lapsan hlin lersebul menebal pada bagman tenpah daun dan
mcmanjang dan  pangkal sampal wjung daun, vang berfungsi sebagai barier
schinggza patogen sulit menembus dinding sel daon, Triharso o ol (1976)
menemukan adanya hubungan antara tingkat ketahanan dengan ukuran dan jumlah
stomata, dan air gutasi. Tanaman jagung yang lahan memiliki ukuran stomata vang

lebih kel dan lebih sedikat dibandimgkan dengan tanaman yang rentan,
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keetahanan tanaman jagung terhadap penvakit buolai menurgt Spencer
(19811 merupakan ketahanan poligenik. Ketahanan poligemk dikendalikan oleh
hamvak gen dan disebul juga dengan ketahanan horizontal. Secara umum ketahanan
hornsontal  tidak melindungl tanaman darn mleksi patoeen, namun ketahanan
horizontal memperlambat perkembangan patogen 1Dengan demikian penvebaran
dan perkembangan epidemik penvakit di lapangan dapat ditekan { Agrios. [996),
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L METODE PENELITIAN

Pencliltan dilakukan di lahan rumah plastk di Desa Arjasa, Kecamatan

Arjasy Kabupaten Jember, mulai bulan Februan sampai bulan April tahun 2003

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yang dipunakan dalam penelitian ini adalah lima jenis benih
varietas jagung manis (Lw Kopo Putih, Lw Kopo Merah, SD 2. T | dan § 1),
lima jenis benih varietas jagung lokal (Arjuna, Lagaligo. Wisangpeni, Bisma, dan
Harapan Baru), pedvbag, pupuk dasar, inseklisida (Furadan 3G), dan bahan lain
vang mendukung. Benih vanetas jagung vang digunakan diperoleh dar Institul
Pertanian Bogaor

Adat vang digunakan dalam penclitian ini adalah gelas benda, der glass,
mikroskop, termometer, higrometer, pipet teles, tabung erlenmeyer, rumah plastik,

cangkul, dan alat lain vang mendukung.

3.2 Metode

Selehsi ketahanan varielas jagung terhadap penvakit bulai dilakukan
dengan dua cara. vailu
1. Seleksi ketahanan secara alami di lapang

<. seleks: ketahanan dengan inokulasi buatan di rumah plastik

3.2.1 Seleksi Ketahanan Secara Alami di Lapang

Penchtian dilakukan dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
satu faktor (varietas jagung} dengan dua ulangan Masing-masing ulangan terdiri
dart 60 tanaman. Faklor yang digunakan adalah lima varielas jagung manis (Lw
Kopo Putth. Lw Kopo Merah, SO 2, T 1 dan 8 1) dan lima varietas 1agung lokal
{Aruna, Lagaligo, Wisangpeni, Bisma, dan | larapan Baru).

Penelinan seleksi ketahanan tanaman jasung secara alami dilakukan di

lahan bekas lahan sawah Penclitian dimulai dengan mengolah lahan sedemikian
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rupa schingga sesual untuk ditanami jagung. Lahan vang ada dibagi menjadi 20
petak. Tiap petak dibagt memjadt empat bans.

Sumber inokulum pada perlakuan inokulasi alami adalah tanaman vang
menunjukkan pgejala penvakit bulm. Tiap petak ditanami 12 tanaman Jagung
berumur lanjut vang menunjukkan gejala penyakil bulai. Sumber inokulum
ditanam di antara baris tanaman jagung wi, tiap antar baris ditanami empat
tanaman sakil. Tanaman sakit tersebut merupakan tanaman jagung varietas lokal
yang diperoleh dan pertanamean jagung milik petani Ji sckitar lahan penelitian,

Bemh jagung wji (10 varietas) masing-masing ditanam pada dua petak,
masing-masing petak lerdil dan 60 tanaman dan beberapa tamaman sabagai
sulaman, Pupuk dasar dan insektisida Furadan diberikan pada tiap lubang Pupuk
diberikan untuk memenuhi kebutuban hara tanaman pada awal pertumbuhan
[nscktisida Furadan diberikan untuk mencegah agar benih vang ditanam tidak
dimakan semut atau serangga lain.

Pengamalan yang dilakukan adalah pengamatan terhadap gejala penvakit
bular dan jumlah tanaman yang sakit. Pengamatan terhadap tanaman yane sakit
dimular saat gejala pertama muncul sampai dengan tanaman berumur 3 hs),
Pengamatan dilukukan pada tap tanaman uji. Tali rafia digunakan sebagai
penanda pada tanaman yang telah terhitung pada pengamatan hari sehelummya,
umuk menghindan penghilungan kembali tanaman vang sama pada pengamatan

herikulnya,

3.2.2 Seleksi ketahanan dengan Inokulasi Busatan di Rumah Plasiik
Peneliian dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) denpan salu
faktor, dua taral, dan dengan 10 ulangan Faktor vang digunakan adalah varietas
Jagung yang dipunakan (lima varietas jagung lokal dan lima varietas jagung
mams ). dan taraf yang digunakan adalah kerapatan suspensi konidia (kerapatan
10° dan 107, Masing-masing ulangan lerdini dari satu tanaman.
Scleksi ketahanan tanaman jagung dengan inokulasi buatan dilakukan di

dalam rumah plastik semi permanen vang berada di dekat lahan tanaman Jagung
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dengan perlakuan inokulasi alami Seleks) dengan inokulasi buatan terdin dan dua
macam perlakuan, vaitu kerapatan konidia P. wunedis (kerapatan 10" dan 107,

Tahap awal penclitian adalah menviapkan media tumbuh @naman jagung
uit pada polybag vang herdiameter - 20 cm. Media tumbuh merupakan campuran
antara tanah dengan kompos dengan perbandingan 10 | Tiap vanetas jagung
ditanam 20 anaman pada 10 polvbay, masing-masing polybag terdin dan dua
tanaman uji. Saat tanaman telah membeniuk corong daun, anaman diinokolasi
dengan suspensi konidia . maedis dengan meneteskan dua tetes suspensi komdia
Foomodiy (Sumarting, 19903 Pada perlakuan perama, tanaman upi dimokulasi
denpan suspensi konidia denpan kerapatan 3 x 10" sedangkan pada perlakuan
kedua, tanaman uji diinokulasi dengan suspensi komidia dengan kerapatan 2.4 x 107,

Komdia I*, mavdis diperoleh dan permukaan bawah daun tanaman jagung
vang menunjukkan gejala penyakil bulai, Tumpukan konidia pada daun bagian
bawah ({berwarma putih keabu-abuan) diambil dengan tangan, sclanjutnva
dimasukkan pada aquadest steril. Pengambilan komdia dilaksanakan pada pukul
U200 WIR, Suspensi komidia dilitung  kerapatannya dengan mengeunakan
metode Crabrielle, dengan persamaan

i &

i Ko
a0 23

Keterangan

&5 = kerapatan spord
L = jumlah konidia vang teramati
d = faktor pengenceran

n = jumlah kotak yang leramat

1.3 Pengamstan
Parameter pengamatan vang dilakukan adalah sebagai benkut
|. Masa inkubasi, yang dihitung mulai dan penanaman bemth jagung sampai
muncul gejala penvakit bulai pada tanaman jagung
=

2. Jumlah tanaman sakil, yvang diamab mular Ombul gejala pertlama sampa

fanaman berumur 30 han selelah anam
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3. Intensitas penyakit bular, digunakan untuk menenlukan reakst ketahanan

lanamun jagung yang dihitung dengan persamaan berkut:

]
= E.ﬂ 0%

Eleterangan
I = intensitas penyakil
i jumlah tanaman sakit
A = jumlah seluruh tanaman uji (Sumartini, 1990
4 Laju inteksi penvakat bulai. dihitung berdasarkan persamaan

213

f

3 0
X =3 e pe=——laal1{-=

P X

Keterangan
Xy - prosentase tanaman sakit setelah janpha wakiu o
X - prosentase tanaman sakit mula-mula (1 = (1)
¢ = bilangan alam {2, 7182
r laju infeksi
t = jangka waktu berlangsungnya epidemi
tl =waktu pengamatan kesalu

t2 = waktu pengamatan kedua (Oka, 1993

3.4 Pencntuan Ketahanan Varietas Jagung
Penentuan reaksi ketahanan warietas jagung ujr dilahuban berdasarkan

nila intensitas penvakil dengan menggunakan krteria Sumarting (19903 (Tahel 2.

Tabel 2. Kntena Penentuan Reaksi Ketahanan Varietas Japung terhadap Penvakil

Bulai
Mo Intensitas Pemvakit (%) K.atepori Ketahanan
I 0 — 156k Tahan (T}
2 11 - 30 Auzak Tahan (AT)
i ¥ -3l Apak Renlan (AR )
4 = 50 Eentan (R
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V. SIMPULAN

1. Selekst ketahanan menunjukkan bahwa terdapal perbedaan reaksi ketahanan
amar varetas jagung terhadap penvakit bulai Varietas jagung lokal lehih tahan
terhadap penyakit bulai dibandingkan dengan varietas Jagung manis

2. Varetas jaguny lokal vang relatif tahan terhadap penvakit bulai adalah vanetas
Lagaligo, Arjuna, Harapan Baru dan Wisangeeni dengan kriteria agak tahan
(AT} sedangkan varictas Bisima termasuk dalam kriteria apak rentan { AR)

3. Varetas jagung manis S0 2. Lw Kopo Putih, dan S | termasuk dalam kriteria
agak rentan (AR), scdangkan vanctas [aw Kopo Merah termasuk dalam
hritera rentan (R )

4. Tanaman uji pada perlakuan mokulas alami menunjukkan gejala lokal dan
sistemik, namun pada perlakuan inokulasi buatan hanya menunjukkan gejala
sislemik

Berdasarkan hasil penclitian dapat disarankan bahwa varietas Lagaligo,

Arjuna, Harapan Baru dan Wisanggeni dapal digunakan sebapar sumber gen

ketahanan untuk memperoleh varietas jagung manis vang tahan terhadap

penvakit bulai,
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Lampiran 1. Laju Infeksi Penyakit Bulai pada Perlakuan Inokulasi Buatan
a. Kerapatan suspensi 10°

Varietas
Bisma
Anuna
Lagaligo
Harapan bary
Wisanggeni
T1
=1
Lw Kp Merah
aD2

Lw Kp Putih

_ Varetas
Bisma
Arjuna
Lagaligo
Harapan baru
Wisanggeni
T

51

Lw Kp Merah
sDz

Lw Kp Putih

b. Kerapatan suspensi 10°

Vanetas
Bisma
Arjuna
Lagaligo
Harapan baru
Wisanggeni
T

51

Lw Kp Merah
sD2

Lw Kp Putih

I :
0.36
Q.31
0.38
0.53
0.32
0.38
0.43
027
0.32
024

r
15
0.16
0.19
D.29
016
Q.19
0.22
0.14
.16
0.14

0.43
0.42
0.26
032
D.3e
0.28
0.20
Q.24
0.35

bt 2344 x Xa X log(xix)
5 046 15 90 600 0778
4 0575 26 8BS 340 0531
5 046 15 100 BB7 0824
5 046 5 70 1400 1.148
5 0458 20 100 SD0 0699
5 046 15 100 687 D824
5 0456 10 85 B50 0929
5 048 25 85 380 0580
5 046 20 100 500 0899
5 046 25 85 340  0.531
bt 2304 x XalXy |DQ(XI%:) 1y
5 046 90 100 111 0046 002
5 046 95 100 105 0022 001
5 046 100 100 100 0000 000
5 046 B0 100 125 0057 0.04
5 046 100 100 100 0000 0.00
5 046 100 100 100 0000 000
5 046 95 100 105 0022 0.01
5 046 95 100 105 0022 0.01
5 046 100 100 100 0000 O0.00
5 048 85 100 118 Ooo71 003
ety 23t % x i loglxax)
5 046 10 85 B850 0929
5 046 5 40 BOD D903
5 046 25 90 380 0556
5 D046 20 100 500 0659
5 D46 15 100 6687  0.824
5 046 25 100 400 0602
5 046 20 55 275 0439
5 046 30 100 333 0523
5 046 15 B5 5B7 0753
5 046 20 75 375 0574

0.26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36
Varnetas tet, 2301 x M K logixal) r
Bisma 5 D46 100 100 100 ©QD0 000 0.21
Arjuna > 046 &5 100 154 0187 0D8 0.25
Lagalgo 5 046 95 100 105 022 001 0.13
Harapan baru 5 048 100 100 1.00 0000 000 016
Wisanggeni 5 046 100 100 100 OQOOO0 OQO0 019
T1 a3 0.46 100 100 100 00DOD 000 014
=1 i 0.45 G0 100 1.67 0222 010 015
Lw Kp Merah 2 D48 100 100 100 OODD OO0 012
SD2 5 D48 93 100 105 0022 001 018
Lw Kp Putin 5 048 90 100 111 0D.046 D002 0.14

Lampiran 2. Laju Infeksi Penyakit Bulai pada Perlakuan Inokulasi Alami
_Varietas bl 23t % % % loghohg)  n

Bisma & .45 15 ag 5.87 0. 768 0.35
Aruna ) 0.46 7 T8 11.14 1.047 0.48
Lagaligo - D46 3 53 17 .67 1.247 0.57
Harapan baru 5 045 12 7a 5.50 0.813 2.35
Wisanggeni 5 046 18 B2 456 0655 0.30
T1 i 0.46 3 48 16.00 1.204 0.55
81 5 0.46 19 68 358 0.554 025
Lw Kp Merah ] 0458 o B3 2767 1.224 Q.66
s02 b 048 3 gy 32.33 1.510 0.5649
Lw Kp Putih 5 046 11 62 564 0751 035
Varietazs =~ L 23t x X Xl loQixai)  re
Bizma 3 0,46 93 100 1.08 0.032 0.01
Arjuna 5 0.46 82 100 1.22 0.08&6 0.04
Lagaligo 5 046 65 9 145 0174 008
Harapan baru 5 046 87 98 113 0052 002
Wisanggeni 5 D46 ar 100 1.16 0.060 003
T1 ] .46 T2 100 1.39 0.143 0.07
=1 B 046 88 100 1.14 0.056 0.0
Lw Kp Merah & 0.45 2153 53 1.14 0.067 0.03
s0D2 3 345 =] 100 1.02 0.008 Q.00
Lw Kp Putih 5 0.46 68 97 1.43 0.154 0.07
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\arietas
Bisma
Arjuna
Lagaligo
Harapan baru
Wisangageni
s

=

Lw Kp Merah
sD2

Lw Kp Putih

b

E.Eﬂ;"h

neh LR i O Lh th O O O

0.45
.46
0. 46
046
0.46
0.46
0.46
0.48
0.45
048

M ¥ N loglxadx)
100 100 1.00 0000
100 100 1.00 0,000
8% 140 1.01 0.004
100 100 1.00 0.000
100 100 1.00 0.000
100 100 1.00 0000
100 100 1.00 0.000
848 100 1.02 0.007
100 900 .00  9.000
49 100 1.01  0.004

a7

LE ] E
0.000 012
0.000 047
0.002 022
0.000 0.13
0.000 0.11
0000 D021
0.000 005
0.003 023
0.000 0.23

0.002 0.14

Lampiran 3. Rata-Rata Laju Infeksi (R} Penyakit Bulai pada Perlakuan

Varietas

Bisma

Arjuna
Lagalgo
Harapan baru
Wisanggeni
T1

51

Lw Kp Merah
s02

Lw Kp Putih

Inokulasi Alami dan lokulasi Buatan

Inokulasi Alami

Lo LR R T A e

Inokulasi Buatan

109
0.46
0.46
0.46
0.46
0.46
0.46
0.46
046
0.46
0.46

A
100
100
og
100
160
100
100
GE
140
48

Lampiran 4. Grafik Intensitas Penyakit Bulai pada Perakuan Inokulasi

Buatan dengan Kerapatan Konidia 10*

1 2 3

B I

it

LB VR I

pengammtan ke- {hsi)
—— Arjuma
—4@— Harapan [

—— [hisnan
—i— L asnlipn
Wisnppeni

—a—T |

a— Lw Ep Morah

i 3 A 7T R % 108 P

Lw Kp Pk

persramaian ke- (hsi)

—m—51
—a— 50 7
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Lampiran 5. Intensitas Penyakit Bulai pada Perlakuan Inckulasi Buatan
dengan Kerapatan Konidia 10°

Hx) - = e

bl . Kl ;’r?;- _

oL el j
o 40 - S0

n Ml ? ¥

4] e
| 2 % 4 5 6. F &.9 |4 1 1 2 5 45 8 7T K9l p
pengammtan ke- (hei penzaneian ke- (ks
#— [isma - i —a— 1 | ——— |
—l— Ll —&— Haurapam lipns —d— lay k.p Meran —a—502
Wizangoeii Lw kp Putih

Lampiran §. Intensitas Penyakit Bulai pada Perlakuan Inckulasi Alami

il e T N ol 3] Lot
b1 - l
) / ‘/‘/r |I :;i_?\_ adl
__;T? A0 - -’-‘/ Il E_ A
o M 8
| =]
& T 1i
1112131415161718192021 22232425 p TH12 1314 15i6 17 IR 1902122232425 P
penganatan ke- (hai) pengunutan ke- (hat)
—4— Histna —— Auquna ——T1 . =5
—i— | 2miap —a— Haapan o —i— Lw Kopo marsh —e— 5112

Wisimsem Lw Kopa Putih
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